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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang integral dalam pembangunan

yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.

Sebagaimana tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan

dalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional :

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.1

Pendidikan dan pembelajaran mempunyai pengertian sendiri- sendiri,

tetapi memiliki hubungan yang erat. Pendidikan lebih menitikberatkan pada

pembentukan dan  pengembangan kepribadian, jadi pendidikan mengandung

pengertian yang lebih luas.2 Pembelajaran sendiri adalah suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan  dan prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapai

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, 2003, h. 6.

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h. 55
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tujuan pembelajaran.3

Setiap individu yang pernah mengalami atau mengikuti proses pendidikan

formal tentu pernah mengalami penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi

pada dasarnya adalah untuk memberikan pertimbangan atau harga atau nilai

berdasarkan kriteria tertentu.

Bagi seorang siswa, nilai merupakan sesuatu yang sangat penting karena

merupakan cermin dari sebuah keberhasilan belajar. Dengan demikian nilai dapat

dijadikan sebagai sumber dari tinggi rendahnya prestasi belajar seorang siswa.

Dalam konteks yang lebih luas, nilai dapat dijadikan sebagai indikator dari

pencapaian kurikulum yang berlaku.

Pada dasarnya semua bidang studi yang diajarkan perlu mendapat tingkat

prestasi yang memuaskan termasuk bidang studi Qur’an Hadits yang secara

spesifik merupakan salah satu bidang studi program inti kelompok pendidikan

agama Islam. Pada hakikatnya pengajaran bidang studi Qur’an Hadits merupakan

salah satu usaha untuk melembagakan dan membimbing para siswa untuk

mengetahui, memahami ayat-ayat al-Qur'an dan hadits- hadits Nabi serta sekaligus

menanamkan kesadaran untuk mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di

dalamnya.

Sejarah telah membuktikan kepada kita, betapa al-Qur'an yang diturunkan

14 abad yang lalu, telah sukses membangun suatu tatanan masyarakat yang

3 Ibid., hlm. 57.
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bermoral dan beradab. Al-Qur'an meletakkan pengetahuan yang benar dan

mencerahkan (‘ilm) sebagaimana dipelihara dalam kitab yang dipahami sebagai

risalah tertulis hukum yang adil, kisah-kisah teladan (qashash).4

Al- Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Di dalam al- Qur’an terkandung

ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan

melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al- qur’an itu terdiri dari dua prinsip

besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan

yang berhubungan dengan amal yang disebut syari’ah.5

Ajaran- ajaran yang berhubungan dengan iman tidak banyak dibicarakan

dalam al- Qur’an, tidak sebanyak ajaran yang berhubungan dengan amal perbuatan.

Maka hal ini menunjukkan bahwa amal paling banyak dilaksanakan, sebab semua

amal perbuatan manusia ada hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri,

dengan manusia sesamanya (masyarakat), dengan alam dan lingkungan amal saleh

(syari’ah).

Membaca adalah salah satu pintu gerbang dari masuknya ilmu

pengetahuan. Karena dengan membaca akan mengetahui dan mengerti sesuatu

yang dibacanya. Dengan demikian ia akan mempunyai cakrawala pemikiran yang

luas dan menjadi penerang bagi masyarakat atau lingkungannya.

4 Muhammad Arkoun, Rethinking Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 57.
5 Zakiah Daradjat, et.al., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 19- 20.
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Bagi seorang muslim, tentu memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran

Islam salah satunya cara ialah dengan membaca. Bahkan Islam telah menegaskan

akan pentingnya membaca. Seperti firman Allah surat al-Alaq :1-5 :

                
          

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang

palin pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. al-Alaq : 1-5)

Setiap mu’min yakin, bahwa membaca al-Qur'an saja, sudah termasuk

amal yang sangat mulia dan akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda, sebab

yang dibacanya itu adalah kitab suci Ilahi. Al-Qur'an adalah sebaik-baik bacaan

bagi orang mu’min, baik dikala senang maupun dikala susah, dikala gembira

ataupun dikala sedih. Terlebih lagi membaca al-Qur'an itu bukan saja menjadi

amal dan ibadah, tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah

jiwanya.

Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, manusia dituntut untuk belajar

yaitu dengan cara membaca. Membaca disini merupakan perintah Allah, dan

membaca adalah kata pertama dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi

Muhammad SAW. Mungkin mengherankan bahwa perintah tersebut ditujukan
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pertama kali kepada seorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum

diturunkannya al-Qur'an, bahkan seorang yang tidak pandai membaca suatu tulisan

sampai akhir hayatnya. Namun keheranan ini akan sirna jika disadari arti iqra’ dan

disadari pula bahwa perintah ini tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi

Muhammad SAW semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah

manusia, karena realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan

kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi.6

Dalam membaca al-Qur'an, setiap anak memiliki sejumlah motif atau

dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di

samping itu anak memiliki pula sikap-sikap, minat, penghargaan dan cita-cita

tertentu. Motif, sikap, minat dan sebagainya seperti tersebut di atas akan

mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan tertentu.

Minat adalah faktor internal pada setiap individu yang dapat menunjang

belajar siswa.7 Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.8 Jika seorang anak tidak ada minat

terhadap pelajaran maka akan timbul kesulitan belajar.9 Dengan demikian, minat

memiliki peran besar dalam pembelajaran disekolah, sebab minat berperan sebagai

motivating force yakni sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk

6 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), h. 170.

7 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), h. 84.
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2013), h. 133.
9 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 235.
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belajar. Siswa yang berminat kepada mata pelajaran, proses pembelajaran dan guru

yang mengajarkannya, akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar.10

Adanya minat belajar yang dimiliki siswa  terhadap proses pembelajaran

Qur’an Hadits, maka akan terlihat gejala- gejala positif yang diwujudkan pada

sikap perilaku siswa terhadap proses pembelajaran Qur’an Hadits. Kemudian,

karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang

memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat. Sehingga pada ahirnya prestasi

belajar Qur’an Hadits menjadi lebih baik.

Namun, kemampuan membaca siswa SMP sekarang ini cukup

memperihatinkan. Banyak dari siswa yang bisa membaca al-qur’an namun belum

bisa menerapkan kaidah-kaidah membaca al-Quran dengan baik dan benar. Bahkan

lebih parah lagi, ada sebagian siswa yang buta terhadap huruf arab. Bahkan,

sebagian besar siswa kurang ada ketertarikan dalam penguasaan baca al-Quran.

Menurut mereka pelajaran membaca Al-Quran cukup membosankan. maka dari itu,

tugas sekolah dan guru adalah mengajarkan, membiasakan, serta memperkenalkan

bacaan-bacaan al-Quran kepada siswa.

Dengan melihat realitas sekarang ini, banyak orang yang telah

meninggalkan al-Qur'an, maupun mereka hanya membaca al-Qur'an tanpa

memahami maknanya sehingga dalam kehidupan mereka baik perilaku atau

10 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, ibid, h. 85.
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tingkah laku mereka banyak yang menyimpang dari ajaran agama Islam dan hal ini

sangatlah memprihatinkan.

Beda halnya dengan siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 1  yang

memang mereka di didik dengan mata pelajaran- mata pelajaran agama Islam

khususnya mata pelajaran Qur’an Hadits. Di samping itu mereka juga mempelajari

bagaimana cara membaca al-Qur'an, dengan memberikan bekal kegiatan tadarrus

al-qur’an, shalat dhuhur berjama’ah dan masih banyak kegiatan serta mata

pelajaran yang membantu mereka untuk memperdalam lagi ilmu agama mereka.

Sehingga mereka dengan mudah mengetahui hal-hal yang diperintahkan dan yang

dilarang oleh Allah SWT.

Dengan melihat latar belakang SMP Wachid Hasyim 1 yang Islami itu, di

mungkinkan mereka juga berperilaku Islami dan juga merealisasikan terhadap apa

yang telah mereka dapatkan dari SMP Wachid Hasyim 1 tersebut.

Oleh karena itu, dari latar belakang tersebut peneltiti tertarik dan ingin

meneliti secara mendalam dan mengangkat judul “PENGARUH MINAT

MEMBACA AL- QUR’AN TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

PADA MATA PELAJARAN QUR’AN HADITS KELAS VIII DI SMP

WACHID HASYIM 1 SURABAYA”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat membaca al-Qur’an siswa kelas VIII di SMP Wachid Hasyim

1 Surabaya?
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2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits kelas VIII

di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh minat membaca al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran Qur’an Hadits kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui minat membaca al-Qur’an siswa kelas VIII di SMP Wachid

Hasyim 1 Surabaya

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits

kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya

3. Untuk mengetahui pengaruh minat membaca al-Qur’an terhadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an hadits siswa kelas VIII di SMP

Wachid Hasyim 1 Surabaya

D. Kegunaan Penelitian

1. Segi Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta ilmu Pendidikan Agama Islam .

Dan diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran khususnya pengaruh

minat membaca al- qur’an terhadap prestasi belajar siswa.

2. Segi Praktis

a. Bagi almamater
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Sebagai bahan masukan untuk sumber bacaan generasi-generasi

berikutnya dalam melakukan penelitian.

b. Bagi Satuan Pendidikan (khususnya sekolah SMP Wachid Hasyim 1

Surabaya),

sebagai hasil pemikiran yang bisa dipakai untuk meningkatkan minat

siswa dalam belajar Al-Quran. Dan sebagai bahan atau pertimbangan untuk

lebih meningkatkan dan mengembangkan sumber bahan ajar yang

berkualitas dalam pengajaran.

c. Bagi siswa

Dapat meningkatkan pemahaman yang baik dalam menerima

pelajaran, dan dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk senantiasa belajar

dan membaca Al-Quran.

d. Bagi masyarakat

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada sekolah bahwa

kegiatan-kegiatan yang sangat positif diterima oleh para siswa di SMP

Wachid Hasyim 1 Surabaya.

e. Bagi Penulis

merupakan bahan informasi, guna meningkatkan dan menambah

pengetahuan.

E. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi, penulis

menyertakan telaah pustaka yang berkaitan dengan penelitian penulis. Selama ini
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telah banyak penelitian yang mengkaji tentang minat dan membaca al-Qur'an.

Penelitian tersebut bukan hal baru lagi dalam penulisan karya ilmiah seperti:

skripsi, tesis dan lain sebagainya. Diantaranya yang penulis temukan adalah:

Fahrur Rozi (2013) “Pengaruh Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al- Qur’an)

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri

1 Taman Sidoarjo)”. Masalah yang dibahas oleh peneliti adalah: 1) Bagaimana

pelaksanaan pendidikan baca tulis al- qur’an di SMAN 1 Taman Sidoarjo, 2)

Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas X SMAN 1

Taman Sidoarjo. Peneliti bertujuan mengetahui pengetahui pembelajaran baca

tulis al- Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X.

Data tentang implementasi pembelajaran baca tulis al- Qur’an akan dilakukan

dengan menyebarkan angket kepada 32 responden. Adapun teknik pengumpulan

datanya menggunakan metode observasi, metode interview dan metode

demonstrasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran baca tulis al- Qur’an

tergolong cukup baik, hal ini dapat kita lihat dari hasil angket yang dibagikan

kepada 32 responden. Begitu juga prestasi belajar PAI siswa kelas X. Dari hasil

analisis dan data yang diperoleh diatas dari penelitian ini, penulis berkesimpulan
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bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran baca tulis al- Qur’an

dengan prestasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo.11

Abdul Rosyid (2014) “Studi Korelasi antara Kegiatan Tadarus Awal

Pelajaran dengan Minat Belajar Membaca Al-Quran Siswa di SMA

Muhammadiyah 3 Surabaya”. Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana

penerapan kegiatan tadarus awal pelajaran di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya.

(2) Bagaimana minat belajar membaca Al-Quran siswa di SMA Muhammadiyah

3 Surabaya. (3) Sejauhmana hubungan antara kegiatan tadarus awal pelajaran

dengan minat belajar membaca Al-Quran siswa di SMA Muhammadiyah 3

Surabaya. Berdasarkan  permasalahan diatas dan setelah dianalisis dapat

disimpulkan bahwa : (1) Pelaksanaan kegiatan tadarus awal pelajaran siswa di

SMA Muhammadiyah 3 cukup baik, terbukti dari hasil prosentasenya 55%, (2)

Minat belajar membaca Al-Quran Siswa SMA Muhammadiyah 3 cukup tinggi

dengan prosentase 62,5%. (3) Terdapat korelasi yang sedang antara kegiatan

tadarus awal pelajaran dengan minat belajar membaca Al-Quran Siswa SMA

Muhammadiyah 3 Surabaya, terbukti dari nilai r hitung “0,587” lebih besar dari r

tabel, dan jika dilihat di dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r”. dan

dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai r hitung berada diantara 0,40 – 0,70.12

11 Fahrur Rozi (2013) “Pengaruh Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al- Qur’an) Terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo)”, Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

12 Abdul Rosyid (2014) “Studi Korelasi antara Kegiatan Tadarus Awal Pelajaran dengan
Minat Belajar Membaca Al-Quran Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya”, Skripsi Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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Abdul Rohim (2011) “Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar

Siswa Pada Bidang Studi PAI”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI di

SMP Dwi Putra Ciputat. Peneliti terfokus pada bidang studi PAI yang bertujuan

untuk mengantarkan siswa agar lebih mengetahui dan memahami tata cara yang

berkaitan dengan perubahan seorang muslim baik yang berhubungan dengan

Tuhan, manusia dan alam sehingga dapat tercapai tujuan dari pembelajaran.

Penelitian ini diadakan pada bulan Ferbruari- Mei 2011 yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini adalah siswa SMP Dwi Putra Ciputat kelas VII dan VII dengan

jumlah 24 orang. Ini merupakan sebagian dari populasi yang berjumlah 120 orang

siswa SMP Dwi Putra Ciputat. Metode yang digunakan adalah korelasi product

moment dengan taraf 5 %. Dengan demikian dapat diketahui, hipotesis Nihil (Ho)

ditolak sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari perhitungan ini berarti

menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara minat belajar dengan

prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI.13

Dari pernyataan di atas tadi, di sebutkan dan di bandingkan bahwa

penelitian saya berbeda dengan penelitian- penelitian yang terdahulu. Yang

membedakan dengan penelitian saya yaitu belum ada yang secara spesifik

13 Abdul Rohim (2011) “Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada
Bidang Studi PAI”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah.
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mengkaji atau membahas tentang penelitian Minat membaca Al-Qur’an terhadap

prestasi belajar siswa mata pelajaran Qur’an Hadits.

Oleh karena itu disini penulis ingin mencoba mengadakan penelitian

tentang Pengaruh Minat Membaca Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1 Surabaya.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati.

Variabel itu termasuk atribut dari sekelompok orang atau subjek yang

mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu.14

Variabel juga dapat dikatakan konsep yang mempunyai variasi nilai. Variable

dalam suatu penelitian itu terdapat dua macam variabel antara lain: variable

bebas (Independent variable) dan variable terikat (dependent variabel).

Variabel independent sering disebut sebagai variabel stimulus, input,

predictor, dan antecedent.15

terdapat dua macam variabel, dengan penjelasan dibawah ini:

a. Variabel bebas

Minat membaca al-Qur'an sebagai variabel pengaruh (Inpendent

Variable).

14 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 2.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2009),

h. 39.
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b. Variabel terikat

Prestasi Belajar mata pelajaran Qur’an Hadits sebagai variabel

terpengaruh (Dependent Variable).

2. Keterbatasan penelitian

Dalam penelitian, ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat

belajar siswa, karena terdapat masalah yang dihadapi sangat luas dan

keterbatasan waktu, biaya, pikiran dan tenaga, maka peneliti membatasi

masalah antara lain :

a. Penelitian ini terbatas pada minat membaca Al-Qur’an.

b. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran qur’an hadits

c. Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Wachid Hasyim 1

Surabaya.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal

yang didefinisikan, yang dapat diamati atau diobservasi. Konsep ini sangat penting,

karena hal yang diamati membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan

penelitian terhadap hal yang serup, sehingga apa yang dilakukan penulis terbuka

untuk diuji kembali oleh orang lain.16

Untuk mempertegas maksud dan tujuan dari skripsi ini yang berjudul “

PENGARUH MINAT MEMBACA AL- QUR’AN TERHADAP PRESTASI

16 Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo, 1988), h. 76.
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BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN QUR’AN HASDITS KELAS

VIII DI SMP WACHID HASYIM 1 SURABAYA” maka perlu adanya

penegasan sudut untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami judul

skripsi ini.

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu (orang, benda, dan lain

sebagainya), yang ikut membentuk watak ,kepercayaan atau perbuatan

seseorang.17

2. Minat Membaca al- Qur’an

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu

aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa

senang.18

Membaca adalah : “Melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis

(dengan melisankan atau hanya dalam hati”.19

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang

diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dengan lafal arab dan

makna yang pasti sebagai bukti bagi Rasul bahwasannya dia adalah utusan

Allah, sebagai undang- undang sekaligus petunjuk bagi manusia, dan sebagai

17 Departemen Agama dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 747 .

18 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 166.
19 Departemen Agama dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibid., h. 72.
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sarana pendekatan (seorang hamba kepada tuhannya) sekaligus sebagai ibadah

bila dibaca.20

Jadi minat membaca al- Qur’an adalah kecenderungan menetap, merasa

tertarik pada suatu bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung

dalam kegiatan atau aktivitas membaca al- Qur’an.

3. Prestasi Belajar

Prestasi adalah “Bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai”. 21

Belajar adalah “Setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang

terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”.22Jadi prestasi belajar

berarti suatu hasil usaha yang telah dicapai dari latihan atau pengalaman yang

ditunjukkan dengan nilai tes berdasarkan evaluasi.

Jadi pengertian pengaruh minat membaca Al-Qur’an terhadap Prestasi

belajar siswa mata pelajaran Qur’an Hadits adalah keseluruhan daya penggerak di

dalam diri siswa yang menimbulkan suatu aktivitas kegiatan membaca al-qur’an

sehingga akan menghasilkan usaha yang telah dicapai dari latihan atau pengalaman

yang ditunjukkan dengan nilai tes berdasarkan evaluasi terhadap mata pelajaran

Qur’an Hadits.

20 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h. 17.
21 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1986), h. 162.
22 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 84.
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H. Sistematika Pembelajaran

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB Pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis, ruang lingkup dan keterbatasan

penelitian, definisi operasional, sistematika pembelajaran

BAB Kedua merupaan kajian teori yang terdiri dari a) Minat Membaca Al-

Quran (meliputi: Pengertian Minat Membaca al- Qur’an, Cara Menumbuhkan,

Memelihara dan Membangkitkan Minat, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat

Membaca Al-Quran, Fungsi dan Pentingnya Minat, Indikator Minat, b) Prestasi

Belajar ( meliputi: Pengertian Prestasi Belajar, Jenis- jenis Prestasi Belajar, Faktor-

faktor Prestasi belajar, Indikator Prestasi Belajar), c) Qur’an Hadits ( meliputi:

Pengertian Qur’an Hadits, Tujuan Qur’an Hadits, Fungsi  Qur’an Hadits).

BAB Ketiga merupakan metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis

penelitian, rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian,

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB Keempat merupakan hasil penelitian meliputi gambaran umum obek

penelitian deskripsi data, analisis data dan pengujian hipotesis

BAB Kelima merupakan pembahsan dan diskusi hasil penelitian, meliputi

pemahasan hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian

BAB Kenam merupakan penutup, meliputi kesimpulan dan saran.


